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M
enikah adalah salah 

satu fase hidup baru 

yang memunculkan 

harapan terbentuknya 

keluarga yang baha-

gia, dan fase melan-

jutkan  regenerasi.

Mengingat menikah merupakan tahapan yang 

membahagiakan, maka merayakannya dengan 

resepsi atau pesta untuk keluarga atau masyara-

kat tertentu menjadi suatu keniscayaan. Pesta, � -

dak harus mewah dan megah, resepsi pernikahan 

pun bisa digelar dengan sederhana.

Namun, pesta pernikahan bisa menjadi sa-

lah satu kegiatan paling rumit yang dilakukan 

oleh unit sosial terkecil, yaitu keluarga. Sebab 

pesta pernikahan melibatkan berbagai aspek, 

mulai kekerabatan, sosial, ekonomi, sampai 

budaya.

Untuk menyelenggarakan tradisi ini, diperlukan 

satu pengaturan yang terarah dan terencana se-

hingga menghasilkan suatu orkestrasi pesta yang 

memberikan kepuasan dan kenangan bagi pe-

ngan� n, keluarga,  hingga tamu undangan.

Sebelum wedding organizer (WO) dikenal se-

cara luas, biasanya keluarga akan menunjuk salah 

satu anggota keluarga yang senior untuk menjadi 

ketua pani� a yang mengurus berbagai hal terkait 

acara pernikahan. Ketua inilah yang mengorgani-

sasi dan bertanggung jawab atas seluruh persiap-

an sampai pelaksanaan resepsi. 

Seiring dengan perkembangan yang ada,  jasa 

WO untuk menyiapkan acara pernikahan makin 

dicari. Pasalnya, menyelenggarakan helatan per-

nikahan bukan hal yang mudah. Banyak yang ha-

rus disiapkan, mengurus administrasi ke Kantor 

Urusan Agama (KUA), menyiap-

kan konsep, perias pengan� n, 

katering, tempat acara, suve-

nir, mempersiapkan tempat 

acara, menyiapkan undangan 

dan hingga pelaksanaan acara 

pernikahan.

Keberhasilan dalam me-

nyiapkan suatu acara per-

nikahan adalah kepuasan 

pelanggan. Pengan� n puas 

karena pesta berjalan lancar 

� dak ada hambatan, makan-

an cukup bagi semua tamu 

dan rasanya yang memuas-

kan, dan lain-lain.

Untuk memuaskan klien 

ini, WO � dak boleh setengah-

setengah dalam bekerja. Ka-

rena dalam hal ini repu-

tasi WO akan dipertaruhkan. 

Suatu pesta pernikahan, baik pestanya dilaksa-

nakan di rumah, di hotel ataupun di ruang per-

temuan lainnya, akan melibatkan berbagai pihak 

yang memiliki beraneka ragam keahlian. 

Misalnya, perias pengan� n atau makeup ar� st. 

Makeup pada pernikahan berbeda dengan riasan 

untuk kerja ataupun lainnya. Jika menggunakan 

adat daerah tertentu, biasanya akan mengguna-

kan perias yang memahami adat budaya yang di-

gunakan. Bagi sebagian orang, merias pengan� n 

� dak sekadar merias, tetapi ada ritual yang dila-

kukan agar pengan� n tampil beda.

Kemudian konsumsi. Sajian makanan pada 

pesta bisa dikatakan ‘wajah’ dari pesta itu sen-

diri. Pemilihan menu makanan dan ketersediaan 

makanan sampai pesta berakhir harus diperhi-

tungkan. 

Dekorasi pelaminan juga merupakan elemen 

yang pen� ng. Pembuatan dekorasi ini tentunya 

sesuai dengan konsep pesta pernikahan itu sen-

diri. Konsepnya bisa mengiku�  adat suku bangsa 

tertentu, ataupun yang  umum seper�  tema nasi-

ional ataupun internasional.

Kebutuhan yang � dak bisa di� nggalkan adalah 

baju pengan� n. Memilih baju pengan� n biasanya 

akan disesuaikan dengan konsep yang sudah dipi-

lih untuk menjadi raja dan ratu sehari. 

Pada pesta pernikahan ini, bahkan bukan hanya 

sang mempelai yang mendapat perha� an. Busa-

na yang dikenakan oleh orang tua mempelai juga 

� dak boleh ke� nggalan, demikian 

juga busana para saudara pengan� n laki-laki dan 

perempuan, termasuk para pani� a.

Mengingat banyaknya kebutuhan yang diperlu-

kan untuk satu pernikahan, menunjukkan perni-

kahan � dak hanya merupakan kegiatan keluarga,  

tetapi suatu rangkaian yang � dak terpisahkan se-

cara sosial, budaya, dan ekonomi. 

Berapapun skala suatu pesta penikahan, baik 

besar maupun sederhana, ternyata mencipta-

kan perputaran ekonomi yang � dak bisa disepe-

lekan. Bagi kalangan tertentu, membuat pesta 

yang mewah, berbiaya besar, � dak lagi menja-

di masalah. Begitu pula  pada budaya tertentu, 

upacara penikahan bisa dilakukan selama bebe-

rapa hari. 

TERDAMPAK PANDEMI

Pandemi Covid-19 yang sudah berlangsung dua 

tahun ini  menghantam aneka sendi kehidupan 

sosial dan ekonomi. Demi menekan penularan 

Covid-19, pesta pernikahan merupakan salah satu 

yang terdampak dan diatur khusus oleh pemerin-

tah. Tentu hal ini berpengaruh terhadap ekonomi 

pernikahan. Ar� nya, aneka kegiatan terkait de-

ngan pernikahan pun terganggu.

Pandemi membuat calon pengan� n dan kelu-

arganya harus menahan diri. Di sisi lain, para pe-

kerja yang biasanya sibuk dengan rangkaian acara 

pernikahan banyak yang terpaksa menganggur 

karena � dak ada pemesanan ataupun order ber-

kurang. 

Untuk itu, diperlukan upaya bersama agar kita 

bisa kembali menikma�  suatu pesta ataupun se-

bagai bagian dari suksesnya acara pernikahan. 

Kita berharap pandemi segera berlalu. Kehi-

dupan kembali normal, dan ekonomi berdenyut 

lagi. Janur kuning melengkung sebagai tanda 

pernikahan bertebaran, 

pemesanan gedung 

berebut, order kate-

ring yang � ada hen� ,  

dan tentu saja binar 

bahagia sang pe-

ngan� n.  
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• Harga Langganan Rp250.000 per bulan
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 dan Kawasan Timur Indonesia

Bisnis Indonesia Weekly

Spesifi kasi 

Jenis Iklan Hitam Putih Berwarna

Kemitraan, Layanan Masyarakat  65.000 80.000

Politik, Kasus Hukum, Lelang/Tender, 

Dukacita, Pernikahan, Hotel, 

Resto & Cafe, Pendidikan, 

Seminar, dan Lowongan

Iklan Occasion (Perkavling) 35.000.000 50.000.000

Umum

Display Khusus(Prospektus/

Neraca/RUPS/Peng Merger) .......................................................................28.000 .....................45.000

Display Umum .................................................................................................100.000 ..................... 110.000

Display Hal. 1 (Maks. 1080 mmk) .............................................................................— ...................220.000

Banner atas Hal. 1 (uk. 8 x 30 s/d 8 x 50 mmk) .................................................— ...................235.000

Advertorial Hal. 1 (Maks. 1080 mmk) .....................................................................— ...................240.000

Creative Ad........................................................................................................ 110.000 ....................120.000

Advertorial Hal. Dalam .................................................................................. 110.000 ....................125.000

Kolom* ................................................................................................................60.000 ..................................—

Baris** ................................................................................................................50.000 ..................................—

*) Minimum 1 kolom x 50mm .................................... , **) Minimum 3 baris

Jenis Iklan Hitam Putih Berwarna
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Tren Jumlah Pernikahan Nasional Selama Periode 2010–2020 (juta)
Sumber: BPS

Biaya Pesta Pernikahan Terbesar 
di 10 Kota Metropolitan di Indonesia

Wilayah Rata-rata biaya*

Kota Bekasi Rp70,94 juta

Kota Bandung Rp55,43 juta

Kota Tangerang Selatan Rp47,79 juta

Kota Pekanbaru Rp41,32 juta

Kota Tangerang Rp37,85 juta

Kota Batam Rp34,75 juta

Kota Medan Rp33,68 juta

Kota Semarang Rp31,24 juta

Kota Surabaya Rp26,88 juta

Kota Bandar Lampung Rp25,84 juta

Kiat Memilih Jasa
Wedding Organizer [WO]

Carilah referensi dari berbagai sumber 

sebagai rujukan, baik dari teman, keluarga 

dari pengguna sebelumnya sebagai 

perbandingan.

Profesional dan Berpengalaman

berpengalaman serta memiliki jam terbang 

mereka sebelumnya. Kemudian mintalah 

saran dan masukan dari keluarga dan orang 

terdekat.

diajak berdiskusi sehingga dapat 

mewujudkan konsep pernikahan yang 

diharapkan atau diimpikan.

Datangi Kantor WO

mendatangi kantornya untuk merasakan 

kesan pertama dan mengkomunikasikan 

secara detail mengenai kebutuhan dan 

konsep pernikahan.

Datangi Langsung Pesta Pernikahan yang 
ditangani
Untuk melihat secara langsung 

profesionalitas kerja mereka sekaligus cara 

mereka menangani pesta pernikahan, 

make-up
dekorasi, dan lain sebagainya dengan 

mendatangi langsung acara pesta 

tersebut.

Menguasai Tugas

dengan baik, memiliki banyak referensi 

vendor, dan menguasai ritual upacara adat 

baik dengan konsep pernikahan tradisional 

menangani semua secara profesional, mulai 

dari upacara adat, katering, make-up, 

dekorasi, dokumentasi, MC dan lainnya.

Sesuaikan Anggaran
Paket pernikahan dengan bujet yang dimiliki 

atau sudah ditentukan. Jangan memaksa 

mahal dan melebihi anggaran. Jangan juga 

pernikahan dengan biaya terlalu murah.

Buat Surat Perjanjian

sebelum hari pernikahan.

Sumber: berbagai sumber, diolah BISNIS/

Sumber: BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional 2020          

B
erdasarkan data Badan 

Pusat Sta� s� k, secara rata-

rata, jumlah pernikahan 

yang diselenggarakan se� -

ap tahun mencapai sekitar 

1,9 juta hingga lebih dari 2 

juta acara.  

Se� ap pesta pernikahan ini tentu melibat-

kan banyak pihak, mulai dari penyedia ve-

nue, katering, dekorasi, dokumentasi, bridal, 

penata rias dan rambut, kue pernikahan, bu-

nga, layanan sewa, pemandu acara, hingga 

wedding organizer (WO). Namun, pandemi 

yang terjadi sejak 2020 telah menekan in-

dustri pernikahan. 

Supra� o Ketua Umum Forum Komuni-

kasi Asosiasi Industri Pernikahan Indonesia 

(FKAIPI) mengatakan, selama masa pande-

mi, omzet pelaku bisnis jasa pernikahan me-

nurun hingga sekitar 90% akibat pelarangan 

izin resepsi pernikahan. “Perlahan mulai 

bangkit kembali dan pada 2022 kami sangat 

op� mis� s akan meningkat bahkan, terjadi 

gelembung dari orang yang mau menikah." 

Menurutnya, hal itu merupakan efek dari 

penundaan acara pernikahan pada tahun 

lalu ditambah sebagian lain calon pengan� n 

yang memang telah merencanakan perni-

kahan pada tahun ini. Dia memprediksi pe-

ningkatan bisa mencapai sekitar 50%—70% 

acara pada 2022 daripada ibandingkan de-

ngan kondisi pada 2021. Harapan ini akan 

berimbas posi� f bagi bisnis jasa pernikahan 

untuk bangkit kembali.

Namun, dia berharap pemerintah mem-

berlakukan kebijakan yang dapat mendu-

kung industri jasa pernikahan serta meli-

batkan FKAIPI yang saat ini menaungi 11 

asosiasi jasa industri pernikahan dalam pe-

nyusunan aturan di tengah penanganan va-

rian Covid-19.

Adapun untuk menarik minat pasangan 

calon pengan� n, para vendor yang ada di 

industri jasa ini kerap merilis promo mena-

rik dan menerapkan penyesuaian dengan 

bujet calon pengan� n. Terlebih lagi, dengan 

adanya pembatasan jumlah tamu undangan.  

Di sisi lain, ada beberapa biaya tambahan 

untuk penyelenggaraan resepsi pada masa 

pandemi karena adanya penyesuaian aturan 

dan penerapan protokol kesehatan.

Adapun untuk besaran biaya pernikahan, 

menurutnya akan sangat tergantung pada 

kebutuhan dari calon pengan� n sesuai de-

ngan segmennya masing-masing. Ada yang 

biayanya puluhan juta rupiah, tetapi ada 

pula yang merogoh kocek hingga miliaran 

rupiah. Semua sangat bergantung pada pe-

milihan paket pernikahan dan vendor seper-

�  venue, katering, dekorasi, bridal, dan lain 

sebagainya.

PAKET LENGKAP

Dalam menyelenggarakan acara resepsi 

pernikahan, sebagian calon pengan� n me-

milih paket lengkap atau mempercayakan 

pihak WO untuk mengatur semua vendor 

pernikahan. Ada pula sebagian calon pe-

ngan� n lain yang menjadikan WO sebagai 

wedding consultant dan mereka memilih 

sendiri vendor pernikahan sesuai keinginan 

dan kebutuhan.

Sejak akhir tahun lalu dan pada awal 2022 

ini sudah ada sejumlah pameran pernikah-

an yang digelar untuk membantu calon pe-

ngan� n mewujudkan pernikahan impian 

yang tertunda akibat pandemi. Sebut saja, 

Gebyar Pernikahan Indonesia yang kembali 

digelar secara offl  ine oleh Parakrama Organi-

zer dan Samisara Ballroom yang melibatkan 

50 vendor pada akhir tahun lalu.

Ketua Pani� a pameran Gebyar Pernikah-

an Indonesia, Tommy Yoewono mengata-

kan bahwa para vendor yang berpar� sipasi 

memberikan penawaran berbagai promo 

menarik, sehingga pengunjung dan calon 

pengan� n bisa membandingkan harga dan 

kualitas dari � ap-� ap vendor agar acara 

pernikahan mereka sesuai dengan bujet 

dan impian mereka.

Adapun untuk kisaran biaya atau paket 

pernikahan yang ditawarkan dalam pameran 

bervariasi mulai dari Rp70 juta untuk paket 

lengkap hingga ratusan juta rupiah. Selain 

acara ini, pameran pernikahan lainnya yang 

digelar pada awal tahun ini adalah Hallf Pa-

� unus In Enchan� ng Glow 2022 yang dige-

lar oleh Glowy Wedding Organizer bersama 

Hallf Pa� unus

Nisrina Rofi fah, CEO Glowy Wedding Or-

ganizer mengatakan, selain sebagai bursa 

transaksi, pameran pernikahan ini digelar 

untuk membangkitkan peluang bisnis jasa 

penata acara pernikahan. 

“Trennya [konsep] pernikahan masih tetap 

in� mate wedding yang luxury, bujetnya eng-

gak terlalu besar tetapi tetap mewah. Wed-

ding adat juga masih akan tetap dimina� ,” 

ujarnya.

Dia menyebutkan, terdapat banyak pena-

waran menarik dari se� ap vendor untuk ca-

lon mempelai yang hadir langsung ke pamer-

an. Misalnya saja harga spesial dan potongan 

harga mulai dari Rp120 juta—Rp170 juta su-

dah all in dengan diskon hingga Rp20 juta.

Gandi Priapratama, Ketua Umum Him-

punan Perusahaan Penata Acara Pernikahan 

Indonesia (HASTANA) mengatakan bahwa 

setelah setahun pandemi berjalan, industri 

pernikahan mulai bangkit dengan berbagai 

batasan dan penyesuaian konsep.

Pasalnya, ada sejumlah aturan dan pro-

tokol kesehatan yang harus dipenuhi oleh 

pihak penyelenggara. Misalnya saja memba-

tasi jumlah tamu undangan sehingga konsep 

pernikahan pun bergeser dari yang semula 

pesta besar-besaran kini lebih bersifat in� -

mate wedding dan tamu harus mengonfi r-

masikan  kehadirannya.

Selain itu, menu katering yang semula 

prasmanan kini digan�  dalam bentuk ham-

pers; menggelar pesta pernikahan secara 

live streaming atau membagi waktu perni-

kahan dalam beberapa sesi untuk menghin-

dari kerumunan; hingga melakukan tes swab 

an� gen untuk para kru. Mereka juga menye-

diakan area cuci tangan atau hand sani� zer 

bagi para tamu undangan.

Dengan sejumlah penyesuaian itu, papar-

nya, pihak WO juga harus lebih krea� f me-

rancang konsep pernikahan agar momen ini 

menjadi lebih berkesan. Pasalnya, sebelum 

pandemi suatu acara dengan jumlah tamu 

undangan yang banyak maka durasi atau 

waktu yang tersedia selama 2 jam pesta ini 

habis digunakan untuk bersalaman dan me-

nikma�  makanan di acara.

“Saat ini karena jumlah tamu sedikit maka 

teman-teman WO harus membuat acara sek-

rea� f mungkin maka konsep dari sisi quality 

yang meningkat. Salah satu yang cukup dian-

dalkan adalah dari sisi entertainment serta 

[dari sisi] pengan� n yang berinteraksi lang-

sung dengan para tamu undangan,” ujarnya.

Di samping itu, karena konsep pernikah-

an yang bersifat in� mate maka pengan� n 

akan lebih banyak mengundang teman 

terdekat. 

“Kalau dulu tamu undangan kebanyakan 

teman-teman dari orang tua, maka biasanya 

orang tua mau konsep pesta yang simple dan 

elegan. Sekarang para pengan� n lebih bisa 

mengeksplorasi ide mereka untuk konsep 

dekorasi atau ide acara,” paparnya.

Mengingat tren pernikahan dengan kon-

sep tradisional masih menjadi pilihan utama 

calon pengan� n, Gandi meyakini, WO yang 

memiliki spesialisasi pada adat atau konsep 

tertentu akan lebih banyak dicari. 

“Meski ada WO yang bisa menangani kon-

sep pernikahan secara umum, saran saya le-

bih baik jika WO memilih segmentasi terten-

tu dan kuasai konsep acaranya dengan detail 

sehingga bisa leading di situ,” ujarnya.

“Sudah banyak calon pengan� n yang me-

mesan paket pernikahan, yang � dak bisa di-

tunda lagi. Tinggal bagaimana kita menyiasa�  

acaranya dengan berbagai penyesuaian dan 

[mengiku� ] aturan pemerintah,” lanjutnya.

Gandi � dak dapat memprediksi musim 

puncak pesta pernikahan pada masa pan-

demi ini. Kondisi ini berbeda daripada masa 

sebelum pandemi, mana kala  banyak klien 

yang sudah memesan gedung dan jasa WO 

se� daknya 1 tahun sebelum acara, saat sete-

lah Lebaran atau pada bulan Syawal. 

Di sisi lain, sebagian calon pengan� n me-

milih menan� kan perkembangan penangan-

an Covid-19.  
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Kendati Covid-19 masih belum hilang, 
bisnis jasa penata acara pernikahan 
masih terbilang prospektif seiring dengan 
banyaknya pasangan yang merayakan 
momen spesial ini setiap tahunnya.

DEWI ANDRIANI
dewi.andriani@bisnis.com

Kebangkitan Jasa
Wedding Organizer 
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K
onsep pernikahan bagi 

� ap-� ap orang memiliki 

makna yang mendalam 

sebagai salah satu ger-

bang awal dalam meng-

arungi kehidupan baru 

yang berharga. 

Founder Artea Organizer, Akte Kaleng-

ka, beranggapan bahwa nilai pen� ng da-

lam konsep pernikahan adalah fase untuk 

memulai kehidupan baru, atau fase untuk 

memiliki satu keluarga baru.

“Momen ini diharapkan sebagai hari 

bahagia yang hanya terjadi satu kali da-

lam seumur hidup. Tak heran, banyak 

pasangan yang ingin mewujudkan hari 

pernikahan yang penuh makna tersebut, 

dengan suatu perayaan atau pesta perni-

kahan dengan konsep pernikahan yang te-

rencana agar pesta impian mereka dapat 

terwujud,” jelas perempuan yang disapa 

Akte itu.

Karena nilai pen� ng dalam pesta per-

nikahan inilah, maka perencanaan acara 

pernikahan menjadi hal yang pen� ng bagi 

para pasangan. Perencanaan ini sendiri ha-

rus dirancang dengan jelas, sehingga  calon 

mempelai bisa mudah menjalankan selu-

ruh proses persiapan pernikahan hingga 

hari H penyelenggaraannya.

Perencanaan acara pernikahan dimu-

lai pada proses perancangan konsep, di 

mana hal ini bisa dilakukan dalam bebe-

rapa tahapan. 

Menurut Bigson Alandro, founder Big 

Enterprise Wedding Organizer, tahapan ini 

dirancang dengan melihat beberapa fak-

tor seper�  kapasitas ruangan yang akan 

digunakan, rangkaian acara yang disiap-

kan, jumlah tamu yang hadir, dan karakter 

dari calon pasangan.

Akte menjelaskan, ada 4 tahapan dasar 

dalam merencanakan konsep pesta per-

nikahan dengan melihat faktor yang telah 

dijelaskan oleh Bigson.

Pertama, calon pasangan menetapkan 

waktu pelaksanaan pernikahan melalui 

diskusi dengan pasangannya dan keluarga 

berkaitan dengan waktu pelaksanaan aca-

ra atau tanggal pernikahan. 

Kedua, penentuan jumlah tamu yang 

akan hadir di dalam rangkaian acara per-

nikahan. Penentuan tamu ini biasanya 

akan memper� mbangkan adanya tamu-

tamu VIP untuk big wedding atau hanya 

mengundang keluarga dan teman dekat 

untuk acara private wedding yang lebih 

in� m.

Ke� ga, penentuan lokasi atau venue 

acara sesuai dengan mimpi calon pasang-

an dengan pilihan area indoor (dalam ru-

angan) atau area outdoor (luar ruangan) 

yang lebih terbuka. Keempat, penyusunan 

budget atau biaya untuk acara pernikahan 

agar acara yang disusun bisa sesuai de-

ngan dana yang sudah dialokasikan.

Setelah keempat hal dasar tadi sudah 

didiskusikan, nan� nya calon pengan� n 

bisa mulai menentukan perencana perni-

kahan (wedding planner atau wedding or-

ganizer). Akan tetapi, Akte menegaskan, 

ada perbedaan peran antara wedding 

planner dan wedding organizer.

“Jika calon pengan� n ingin dibantu un-

tuk merancang konsep sejak awal, wed-

ding planner merupakan pilihan yang 

tepat. Berbeda dengan jasa wedding 

organizer, di mana semua vendor akan 

dipilih oleh calon pengan� n. Peran wed-

ding organizer menyusun rundown acara 

dan menjembatani komunikasi calon pe-

ngan� n dan semua vendor-vendor per-

nikahannya sampai dengan pelaksanaan 

acara,” tambahnya.

Secara lebih rinci, jasa wedding planner 

melipu�  perencanaan paling awal seper�  

moodboard atau warna yang akan ditam-

pilkan dalam konsep acara pernikahan, 

pematangan konsep acara, pemilihan 

vendor yang sesuai, dan beberapa peker-

jaan lain yang mencakup jasa dari wed-

ding organizer itu sendiri.

BERAGAM KONSEP 

Mengenai konsep pernikahan yang dipi-

lih oleh klien, papar Akte, konsep yang di-

pilih klien sangat beragam dengan per� m-

bangan jumlah tamu, konsep indoor atau 

outdoor, hingga tema acara pernikahan 

tradisional atau internasional. 

Pada in� nya, konsep apapun yang di-

pilih calon pengan� n akan direfl eksikan 

melalui venue acara dan dekorasi yang 

menjadi penunjang utama dalam me-

nampilkan acara pernikahan.

“Apapun konsepnya, akan menjadi 

indah dan penuh makna jika calon pe-

ngan� n merasa puas dan bahagia di 

hari pernikahan mereka. Di mana hari 

pernikahan mereka akan selalu menjadi 

kenangan terindah untuk kedua mempe-

lai,” tuturnya.

Mengenai tren konsep pernikahan, baik 

Bigson maupun Akte sama-sama menye-

butkan konsep pernikahan yang lebih in-

� m yang hangat, kekeluargaan, dan ada 

interaksi ak� f merupakan konsep yang 

menjadi tren se� daknya selama 1--2 ta-

hun terakhir. Hal ini bisa terjadi dengan 

dekorasi yang can� k dan tema� k serta ke-

akraban antar semua tamu yang diusung 

selama berlangsungnya acara.

Pada aspek acara, konsep acara yang 

fl eksibel lebih banyak dimina�  oleh calon 

pengan� n karena hal ini bisa lebih mudah 

disesuaikan jika ada perubahan peraturan 

tentang pernikahan yang ditetapkan pe-

merintah.

Adapun untuk jamuan makan, banyak 

calon pengan� n yang memilih konsep se-

a� ng dinner dengan set menu yang disaji-

kan ke meja untuk mengurangi mobilitas 

tamu atau dengan pembagian hampers 

makanan yang bisa dibawa pulang oleh 

para tamu. Perkembangan ini ada seiring 

dengan � ngginya kesadaran akan pen-

� ngnya protokol kesehatan selama acara 

pernikahan.

“Tentunya rangkaian acara pernikahan 

yang digelar wajib untuk tetap menerap-

kan protokol kesehatan yang ketat, tetap 

menjaga jarak aman atau social distancing 

selama acara,” ujar Akte.

Dalam merealisasikan konsep pesta 

pernikahan, tentu ada berbagai tantangan 

yang dihadapi para anggota dari wedding 

planner maupun wedding organizer. 

Menurut Bigson, tantangan yang diha-

dapi wedding organizer ada pada pemilih-

an vendor yang mendukung konsep pesat 

pernikahan yang telah disepaka�  wedding 

organizer dan klien.

“Kemampuan vendor yang dipilih � -

dak sesuai dengan klasifi kasi konsep yang 

akan dibuat,” kata Bigson.

Di sisi lain, Akte justru menceritakan 

bahwa tantangan yang ada dalam proses 

kerja di dalam wedding organizer atau 

wedding planner adalah komunikasi yang 

dibangun antara � m wedding planner 

atau organizer dan calon pengan� n serta 

WO dengan keluarga kedua calon pengan-

� n. Ini pen� ng karena wedding planner 

atau pun organizer akan bekerja sebagai 

perantara antara calon pengan� n dan 

para vendor yang digunakan dalam suatu 

acara pernikahan.

Selain komunikasi, kepercayaan juga 

menjadi tantangan tersendiri seiring de-

ngan meningkatnya kualitas jasa yang 

diberikan oleh wedding planner atau 

organizer. Pasalnya, dengan didapatnya 

kepercayaan maka calon pengan� n bisa 

mendapatkan ketenangan selama persi-

apan hingga hari acara digelar.

Tantangan terakhir yang juga muncul 

dalam merealisasikan konsep pesta pra-

nikah adalah bujet atau biaya itu sendiri. 

Hal ini bisa menjadi kendala bila pada saat 

perencanaan alokasi dana  umumnya ter-

kait dengan prioritas aspek yang ingin diu-

tamakan atau ditekankan.

Pandemi Covid-19 yang masih melanda 

membuat  tantangan perencanaan acara 

pernikahan semakin sulit. 

Berdasarkan pengalaman Akte, hal ini 

terjadi ke� ka pihak wedding planner atau  

wedding organizer perlu memberikan 

gambaran lebih jauh dan terbuka untuk 

memberikan tantangan kepada calon pe-

ngan� n.

“Walaupun pada akhirnya perlu ada pe-

nyesuaian ekspektasi, tetapi komunikasi 

yang baik dan perencanaan yang matang, 

akan mempermudah segala sesuatunya,” 

tuturnya.

Mengenai es� masi biaya konsultasi 

hingga penyusunan konsep pernikahan 

dengan jasa wedding planner atau wed-

ding organizer, baik Akte maupun Bigson 

mengatakan bahwa harganya bisa ber-

gantung pada besar kecilnya skala acara 

pernikahan dengan paket jasa atau da� ar 

harga yang telah ditentukan.  

Suatu acara resepsi pernikahan yang 
berkesan, sulit berjalan lancar tanpa 
didukung perencanaan yang matang 
mulai dari pembahasan konsep sampai 
dengan eksekusi acara pada hari 
pelaksanaan pernikahan.

LAURENSIA FELISE
redaksi@bisnis.com

Matang Merancang 
Konsep Pernikahan

4

• Outdoor

  Tren acara pernikahan berkonsep luar ruang atau outdoor 
sejak tahun 2020. Pernikahan berkonsep outdoor 

wedding stylist.

tambahan. 

• 

beriringan selama 2 tahun terakhir. Konsep ini memberikan kesan 

memorable 
konsep microwedding atau resepsi pernikahan berskala kecil serta minimony 
sebelum pesta utama.

 • 

  Tema merupakan tema pernikahan moodboard 

beige
  Konsep 

pada kue.

 Sumber: BISNIS/SINTA NOVIZAH

Dok. Artea Organizer
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P
embatalan rencana dan 

penundaan acara resep-

si  hingga pemangkasan 

biaya menjadi tantangan 

tersendiri bagi bisnis jasa 

penata dekorasi dan pen-

jual bunga atau fl orist.   

Begitu pula, pada saat pesta pernikah-

an hanya diizinkan terselenggara secara 

terbatas atau secara online selama masa 

pemberlakuan pembatasan kegiatan ma-

syarakat (PPKM). 

Humas Asosiasi Pengusaha Jasa Deko-

rasi Indonesia (Aspedi) Opy Kuswahyudi 

mengatakan, para pelaku usaha di indus-

tri pernikahan, termasuk jasa dekorasi 

masih bisa bertahan dan berupaya untuk 

� dak terpuruk. “Bahkan kini lagi berusaha 

bangkit,” katanya.

Dia menuturkan, para pelaku usaha 

tengah berusaha bangkit lantaran sadar 

di belakang industri ini terdapat banyak 

sekali elemen yang terlibat, seper�  mulai 

dari pekerja angkut barang, sopir, penjual 

bunga atau fl orist, perangkai, tukang ten-

da, panggung, dan sebagainya.

Saat ini, para pelaku usaha jasa dekorasi 

pernikahan menghadapi sejumlah tan-

tangan, seper�  banyak calon pengan� n 

dan pemangku hajat yang menunda aca-

ra pernikahan yang akan diadakan atau 

mengubah acara menjadi lebih pribadi, 

juga mengurangi anggaran pesta.

Tantangan lainnya adalah terkait dengan 

aturan kebijakan pembatasan masyarakat 

yang kadang membuat konsumen yang 

semula berniat menggelar pesta perni-

kahan yang meriah menjadi ragu lalu me-

milih untuk menggelar secara terbatas.

Sejumlah pelaku usaha jasa dekorasi 

pernikahan pun terpaksa memasang tarif 

sangat rendah guna bertahan. Hal ini, kata 

Opy, juga menjadi salah satu tantangan 

tersendiri lantaran kondisi ini dapat meru-

sak harga pasaran jasa tersebut.

Demikian pula dengan situasi ekonomi 

yang belum membaik, bahkan cenderung 

membuat harga-harga kebutuhan pokok 

� dak stabil atau mengalami kenaikan. Hal 

ini menjadi masalah baru lantaran pekerja 

meminta kenaikan upah. 

“Pemangku hajat malah cenderung me-

nurunkan bujet untuk acara,” katanya.

Dia menjelaskan penurunan kinerja 

bisnis jasa dekorasi pernikahan di dalam 

negeri pun bisa mencapai 75% selama 2 

tahun terakhir jika dibandingkan dengan 

kinerja 2019, sementara pengeluaran te-

tap 100%.

Para pelaku usaha masih tetap harus 

mengeluarkan sejumlah kewajibannya se-

per�  membayar gaji karyawan, perawatan 

gudang, transportasi, pajak kendaraan, bi-

aya hidup, dan biaya-biaya lainnya.

Adapun anggaran yang harus disiapkan 

untuk dekorasi pernikahan, biasanya ber-

kisar 40% dari total pengeluaran untuk 

sebuah acara. Di samping itu terdapat 

komponen lain seper�  makanan, doku-

mentasi, busana dan rias, wedding orga-

nizer, dan bisnis baru pada era pandemi, 

yakni layanan streaming. 

Kondisi-kondisi tersebut pun pada 

akhirnya berdampak pada kinerja bisnis 

pernikahan. Agar dapat terus bertahan, 

para pelaku usaha jasa dekorasi pun mela-

kukan sejumlah penyesuaian guna meng-

hadapi perubahan situasi dan sikap para 

pemilik acara pernikahan.

Penyesuaian-penyesuaian itu, kata Opy, 

di antaranya dengan mengurangi biaya 

produksi atau pembelian peralatan baru 

dengan menggunakan kembali barang-

barang yang sudah ada. “Kami membuat 

desain-desain yang banyak menggunakan 

barang-barang yang telah ada,” katanya.

Selain itu, para pelaku usaha juga mem-

perbanyak penggunaan bunga lokal, atau 

bahkan � dak menggunakan bunga impor 

sebagai bagian bagian dari upaya mene-

kan biaya. Meskipun menggunakan bu-

nga-bunga lokal, dia menuturkan klien te-

tap puas lantaran dari sisi tampilan � dak 

terlalu berpengaruh.

DESAIN TERKINI

Dari sisi desain, tren yang tengah terjadi 

adalah desain dekorasi pernikahan dibuat 

lebih sederhana dan terkesan modern. 

Adapun calon pengan� n yang ingin meng-

gunakan dekorasi tradisional juga lebih 

memilih tradisional modern.

Ketua Asosiasi Bunga Indonesia (Asbin-

do) Hes�  Widayani juga menyebut pande-

mi menjadi tantangan yang dihadapi oleh 

para stakeholder dan pelaku usaha bunga. 

"Pada masa pandemi tantangan utamanya 

adalah bagaimana agar usaha tetap dapat 

berjalan tanpa mengurangi atau pun [me-

lakukan] PHK karyawan," katanya.

Sementara tantangan yang dihadapi 

oleh produsen adalah membuat produk-

si bunga dengan cara yang efek� f, efi sien, 

serta menghasilkan produk-produk bunga 

yang bebas hama dan penyakit.

Tidak hanya itu, tantangan itu juga ter-

kait bagaimana membuat panen dapat 

tepat waktu sesuai permintaan. Hal ini, 

katanya, sekarang sulit diprediksi mengi-

ngat pandemi telah membuat fl uktua� f-

nya permintaan bunga mengiku�  level 

pembatasan kegiatan.

Tanpa menyebutkan dengan pas� ,  

permintaan yang dialami oleh para pela-

ku usaha bunga di dalam negeri menga-

lami penurunan dras� s jika dibandingkan 

dengan masa-masa sebelum pandemi 

Covid-19.

Sementara itu, terkait dengan tren bu-

nga yang digunakan pada dekorasi per-

nikahan dan karangan bunga sebagai 

ucapan selamat pesta pernikahan, menu-

rutnya, hal itu sering bergan�  layaknya se-

buah fesyen yang mengiku�  tren tertentu.

Beberapa tren di antaranya adalah Ko-

rean Style and Bouquet. Tren ini cukup 

lama bertahan, dan masih tetap menjadi 

tren hingga saat ini.

Untuk dekorasi sebuah pernikahan 

terdapat tren minimalis juga gaya Korea 

yang menggunakan sedikit bunga dengan 

daun-daun kering yang diwarnai. Selain 

itu, terdapat juga tren dengan dekorasi 

memakai bunga dan daun kering.  

Adapun tarif dekorasi bunga yang dike-

nakan sangat bervariasi, tergantung pada 

lokasi acara, tema, dan preferensi calon 

pengan� n, yakni dari ratusan ribu rupiah 

sampai dengan puluhan juta rupiah.  

Pandemi Covid-19 telah memukul 
sektor usaha yang bergerak di acara 
pernikahan, termasuk pelaku bisnis 
dekorasi dan bunga. Namun, mereka 
tetap bertahan dengan memangkas biaya 
dan tetap menjaga kualitas karya.

YUDI SUPRIYANTO
yudi.supriyanto@bisnis.com

Asa Manis 
Jasa Dekor 
& Florist
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Negara dengan Rerata Pengeluaran 

Rerata Pengeluaran Pesta 

Sumber: 

Sumber: 

Wedding Planner: Pihak yang merencanakan pesta pernikahan 
mulai dari awal, termasuk pertemuan keluarga, janji temu 
dengan vendor, memberi masukan pernikahan, hingga 
mengingatkan calon untuk memenuhi keperluan hingga hari 

Wedding Organizer: Tim yang bekerja sama untuk membantu 

untuk mengoordinasikan semua yang terlibat pada hari H 

desain pernikahan, memiliki kekhususan dalam desain dan gaya 

Peran Wedding Organizer  
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�

�

�

Konsep pernikahan yang lebih modern biasanya 
dipenuhi dengan unsur garis-garis tegas, bentuk 

 

dengan mengikutsertakan orang-orang terdekat dari 

 

inspirasi dari beberapa dekade ya
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wedding organizer 

make-up 

ng lalu, misalnya 

sanya dipenuhi 
nen bohemian yang 

 Picnic Wedding 

Konsep berupa acara resepsi pernikahan yang 

Konsep 
atau tempat pernikahan dengan dekorasi layaknya pabrik atau 

Terrarium Wedding 

Konsep berkaitan dengan peningkatan 
kesadaran mengenai 
diimplementasikan dengan menunjukkan taman indah, dengan 

Konsep merupakan konsep dekorasi pernikahan 

Carnival Wedding 

Konsep 

dapat dihadirkan melalui warna-warni dan dekorasi dengan 

Sumber: 

Rerata Pengeluaran 
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M
enjaga kualitas,  

menjaga repu-

tasi. Hal ini ber-

laku juga bagi 

desainer busa-

na dan rias pe-

ngan� n.

Bila pelanggan sudah percaya dengan 

hasil karya seseorang, maka produsen 

juga harus selalu menghasilkan produk 

dengan standar tertentu, apapun alasan-

nya. 

Desainer Hian Tjen misalnya. Dia te-

tap menjaga kualitas busana pengan� n 

rancangannya meskipun pandemi pada 

tahap awal sempat memberikan dampak 

terhadap permintaan karyanya.

Dia memutuskan untuk tetap meng-

gunakan bahan-bahan premium dalam 

membuat busana-busana pernikahan ser-

ta mempertahankan detail yang menjadi 

ciri khasnya.

“Kualitas kita yang utama. Toh, kita bu-

kan di bidang RTW [ready to wear], tetapi 

custom made. Jadi, kualitas dan detail ter-

baik buat klien-klien kami,” katanya.

Dalam mendesain busana pernikahan, 

dia selalu memiliki prinsip untuk mencip-

takan sebuah tren, dan bukan mengiku�  

tren yang ada. “Buat saya, detail adalah 

yang utama.”

Untuk merancang sebuah gaun perni-

kahan, dirinya akan menyesuaikan dengan 

karakter klien. Jadi, sebelum mendesain, 

dia akan berdiskusi dengan klien terlebih 

dahulu. Dari perbincangan tersebut Hian 

Tien dapat melihat selera dan karakter kli-

en yang bersangkutan.

Setelah itu, dia akan merancang gaun 

yang sesuai dengan karakter dan kepri-

badian klien dengan tetap memasukkan 

gaya dan detail yang menjadi ciri khasnya.

Pada saat pandemi Covid-19 seper�  

saat ini, dia menuturkan desainer harus 

lebih krea� f dan inova� f dalam mencip-

takan tren-tren baru maupun detail-detail 

unik yang baru.

Saat ini, pesta pernikahan cenderung 

kecil dan undangan makin sedikit, maka 

orang-orang lebih banyak melihat dengan 

bantuan media sosial seper�  Instagram. 

Orang bisa mengetahui tren dari media 

sosial.

Jadi, dia harus bisa menciptakan deta-

il yang unik dan eye catching saat difoto 

dan di-upload di media sosial. Salah satu 

contoh permainan detail yang unik seper-

�  embroidery, detail dengan patchwork, 

permainan siluet unik, dan lainnya sehing-

ga gaun menjadi menarik.

Saat ini, Hian Jien menuturkan bahwa 

busana-busana pernikahan cenderung 

sederhana.  “Selain itu kita bisa membuat 

gaun yang sama bisa ditransformasi men-

jadi beberapa look, jadi ada ada perbeda-

an look matrimony dan look resepsi dalam 

satu gaun,” katanya.

Pesta pernikahan yang biasanya terse-

lenggara dengan besar-besaran, selama 

pandemi berubah menjadi pesta kecil,  be-

berapa di antaranya memilih hanya menja-

lankan pemberkatan atau akad dan bahkan 

ada yang menunda atau membatalkan ren-

cana resepsi yang akan dilaksanakan.

“Dalam kondisi yang � dak ada kepas� -

an seper�  saat ini, justru menjadikan kami 

memutar otak untuk membuat inovasi-

inovasi baru yang sesuai dengan keadaan 

saat itu,” katanya.

TEKANAN PANDEMI

Adapun bagi penata rias Dwi Puspi� a 

Handayani atau yang lebih dikenal dengan 

Makeup Ar� st (MUA) Tia Achmad, kebi-

jakan pembatasan kegiatan masyarakat 

oleh pemerintah dalam rangka mencegah 

penyebaran pandemi Covid-19 telah me-

nekan orderan.

Dia berharap kinerja bisnis tata rias 

pada tahun ini dapat lebih baik jika di-

bandingkan dengan kinerja pada tahun 

lalu. “Semoga ya. Sebelumnya, sebelum 

PPKM kedua sudah mulai full [orderan]. 

Kini PPKM lagi, ya merosot lagi,” katanya.

Sepanjang 2021, paparnya, dia hanya 

menerima 30 klien pengan� n untuk dirias, 

atau turun dras� s hingga 70% bila diban-

dingkan dengan kondisi sebelum pandemi 

Covid-19. Dia pun melakukan sejumlah 

penyesuaian, salah satunya adalah dengan 

menerapkan protokol kesehatan yang 

ketat mengingat merias pengan� n tetap 

harus dilakukan secara langsung atau face 

to face dengan jarak yang sangat dekat de-

ngan klien.

Dwi bersama dengan � m makeup  

menggunakan faceshield atau pelindung 

wajah, sarung tangan, dan peralatan kese-

hatan lainnya. Dwi juga selalu mensteril-

kan alat-alat makeup yang dipergunakan.

“Saya juga jadi lebih terbiasa membawa 

alat makeup yang hanya saya butuhkan,” 

katanya.

Selama pandemi, dia melakukan pe-

masaran dengan menggunakan media 

daring. Demikian pula dengan konsulta-

si yang biasanya dilakukan melalui tatap 

muka pun kini berubah melalui daring.

Pandemi Covid-19 juga membuat tren 

tata rias pengan� n mengalami perbedaan 

jika dibandingkan dengan tata rias sebe-

lum masa pandemi. Kini, para calon pe-

ngan� n menginginkan look yang simple, 

tetapi tetap on point pada bagian mata.

Kemudian, untuk pemilihan look lips� ck 

yang biasanya glossy look, kini berubah 

menjadi hanya mengenakan ma� e look 

karena menghindari kerusakan saat me-

ngenakan masker.  

Suyatmi Harun, Ketua Umum Himpun-

an Ahli Rias Pengan� n (Harpi) Mela� , me-

ngatakan bahwa pada 2020—2021 ada-

lah masa sulit bagi para perias pengan� n. 

Namun, asosiasi selalu memberikan trik 

& kiat agar bisnis merias pengan� n dapat 

tetap bertahan.

“Secara bisnis, akhirnya kami harus bisa 

menurunkan harga dari harga normal se-

belumnya, tetapi tetap menjaga kualitas 

agar maksimal. Harga yang miring bukan 

berar�  kualitas pun berkurang,” katanya.

Dia menjelaskan asosiasi berusaha me-

nguatkan kinerja para perias agar tetap 

bisa melangsungkan bisnisnya dengan, sa-

lah satunya adalah membuat paket-paket 

in� mate wedding/akad nikah/ pember-

katan dengan jumlah tamu yang hanya 

25% dan bisa bersaing sehat antarsesama 

perias atau makeup ar� st.

“Walaupun sudah ada beberapa yang 

mengadakan resepsi, dari segi value tentu 

semua berkurang banyak,” katanya.

Menurutnya, menata rias pengan� n 

sebelum dan masa pandemi terdapat ba-

nyak perbedaan, tetapi dari segi tren ma-

keup tetap sama.

Tren tata rias pengan� n yang digemari 

oleh konsumen masih seputar makeup 

bold untuk mata dan fl awless yang mem-

berikan kesan ringan, tetapi 'manglingi' 

tanpa mengubah wajah asli sang pengan-

� n yang dirias. Kemudian, look yang lebih 

kekinian dan trendy dengan unsur tradisi.

Sementara konsep tata rias pengan� n 

saat ini kembali ke arah tradisional yang 

memang lebih long las� ng. Para calon 

pengan� n kembali mengusung konsep 

tradisional yang dikemas secara modern 

& kekinian tanpa menghilangkan unsur 

tradisi & pakem.  

Gaya Busana & Tata Rias
Desainer busana 
pengantin dan 

penata rias dituntut 
untuk memiliki ciri 

khas akan karyanya. 
Hal itu menjadi 
kekuatan daya 

saing dibandingkan 
dengan desainer 
dan penata rias 

lain yang kadang 
memberikan tarif 
lebih kompetitif.

YUDI SUPRIYANTO
yudi.supriyanto@bisnis.com
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Salah satu bagian penting yang perlu diperhatikan 
dalam proses pernikahan adalah cendera 
mata. Bagian ini bisa dianggap sebagai bentuk 
apresiasi pengantin terhadap kunjungan dari para 
tamu undangan. Jadi, banyak pasangan yang 
memberikan suvenir unik dan terbaik pada hari 
pernikahan mereka. Berikut di antaranya:

SYAIFUL MILLAH
syaiful.millah@bisnis.com

Cendera Mata Unik 
Para Pesohor Aromaterapi 

Pernikahan pesohor dunia hiburan Raffi   Ah-

mad dan Nagita Slavina pada 2014 lalu, men-

ciptakan kehebohan karena gelaran tersebut 

disiarkan secara langsung di salah satu televisi 

nasional. Keduanya juga memberikan cendera 

mata unik berupa aromaterapi yang dibuat oleh 

perusahaan parfum ternama yakni Luzy House.

Teh

Kain Pashmina & Batik

Pernikahan pasangan selebritas Raisa Andria-

na dan Hamish Daud pada 2017 lalu memun-

culkan ungkapan Hari Patah Ha�  Nasional dari 

masyarakat. Menariknya, pasangan itu mengha-

diahkan teh � ga rasa dari perusahaan teh kena-

maan Tea & Co sebagai suvenir bagi para tamu 

undangan.

Pernikahan Baim Wong 

dan Paula Verhoeven 

pada 2018 juga mendapat-

kan perha� an masyarakat 

dengan disiarkan langsung di 

televisi. Pasangan ini meng-

hadiahi dua jenis suvenir 

kepada para tamu yang ha-

dir, yaitu kain pashmina ber-

warna-warni cerah dan lain-

nya adalah ba� k milik Baim 

Wong sendiri. 

Liontin

Pa s a n g a n 

kenamaan 

dunia hiburan 

A� a Halilintar 

dan Aurel Her-

mansyah me-

langsungkan 

pernikahannya 

pada tahun 

lalu, dihadiri 

oleh sejumlah 

pejabat negara. 

Pernikahan mewah itu menghadiahi para tamu 

undangan dengan sejumlah suvenir unik terma-

suk snack, masker, parfum, madu, hingga kalung 

lion� n.

Parfum

Pasangan se-

lebritas San-

dra Dewi dan 

pengusaha Har-

vey Moeis sem-

pat mengheboh-

kan masyarakat 

dengan prosesi 

pernikahan yang 

berlangsung di 

Disneyland Tokyo, Jepang. Acara itu dihadiri ha-

nya oleh orang-orang terdekat yang membawa 

pulang suvenir berupa parfum pilihan langsung 

dari kedua mempelai.  

Sumber: Diolah dari berbagai sumber

Peralatan Berkebun

Pernikahan Andien Aisyah 

dan Irwan Wahyudi pada 

2015 lalu menerapkan kon-

sep unik dengan diadakan 

di alam terbuka dan dipe-

nuhi dekorasi bertemakan 

lingkungan. Tak hanya itu, 

kesan alam dan lingkungan 

juga diimplementasikan ke 

suvenir yang dibagikan pada 

para tamu yakni peralatan 

berkebun.

NIKMATI KETENANGAN DI BALI DYNASTY RESORT 

SAAT TAHUN BARU SAKA!

BALI—Nyepi atau Hari Raya Nyepi merupakan 

-

-

free double 
upgrade!

-

-
-

TAHUN KE-2 PANDEMI COVID-19 WARINGIN 

HOSPITALITY MEMULAI PEMBANGUNAN LUMINOR 

SIGNATURE HOTEL & RESORT SENTUL BOGOR

SENTUL

-

-

-

-
The New Master 

Plan Sentul City Kota 2.

-
-
-



Kiat Memilih Katering Pernikahan
1. Survei

Cari beberapa vendor sebelum 
memutuskan jasa katering 
pernikahan yang akan dipakai. 

katering tersebut memberikan hal 
yang diharapkan dalam pesta 
pernikahan. Jangan lupa juga untuk 

Informasi ini bisa didapatkan 
melalui ulasan pemakai jasa 
katering di media sosial.

2. Pilih menu sesuai konsep 

dan beragam

Sesuaikan menu katering 
dengan konsep pernikahan 

tema pernikahan sebelum 

aneka menu paket katering 
berjumlah minimal 7 atau 8 

terbatas.

higienis

Tingkat higienisnya saat proses makanan 
sedang diolah dan disajikan kepada para 

mengalami gangguan maupun kesakitan. 

khususnya dalam menjaga kondisi 
makanan agar selalu higienis.

5. Pelayanan

pelayanan dari jasa katering. 

menjawab dengan baik atau memasang 

yang baik akan memberikan pengalaman 
berkesan untuk para tamu undangan. 

Sumber: Diolah dari berbagai sumber

BISNIS/SINTA NOVIZAH

 ketahui
makanan yang dimasak oleh para chef ahli di 
perusahaan tersebut. Caranya adalah dengan 

melakukan pengenalan rasa makanan dengan 
pada sedikit hasil masakannya.
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K
atering menjadi item pen� ng 

yang � dak bisa dilepaskan dari 

pesta pernikahan. Namun di 

tengah pandemi ini, katering 

pernikahan mengalami sedi-

kit perubahan dan menyesu-

aikan kebijakan PPKM. 

Pemilik jasa katering pernikahan Nendia Pri-

marasa Heru Pujihartono menerangkan bahwa 

selama pemberlakuan pembatasan kegiatan 

masyarakat (PPKM), bisnis katering pernikahan 

cukup terkoreksi. Pesanan katering yang biasa-

nya mencapai 1.000—2.000 pax kini menurun 

dras� s sekitar 100—300 pax seiring dengan 

dibatasinya tamu undangan dalam pesta perni-

kahan yang bisa mencapai 75%. Itupun mayori-

tas dikemas dalam box makanan atau hampers 

guna mencegah transmisi Covid-19 antar tamu.

"Menurut data bisnis kami, pesanan terko-

reksi hampir 50%. Klien tetap ada, hanya terko-

reksi saja volumenya," ujar Heru. 

Selama pandemi, Nendia membuat paket 

yang lebih murah seiring dengan volume hi-

dangan yang dipangkas karena jumlah tamu 

sedikit. Apabila dulu paket katering pernikahan 

premium ini bisa sampai Rp500 juta, kini me-

reka menyediakan paket di bawah Rp100 juta. 

Penyesuaian lainnya, Heru menyebut Nendia 

harus mengeluarkan biaya tambahan untuk 

protokol kesehatan dan tes Covid terhadap 

karyawan secara berkala. Mereka juga harus 

menambah sumber daya manusia (SDM) untuk 

mengemas hidangan menjadi hampers untuk 

akad maupun resepsi. Penambahan SDM juga 

berlaku ke� ka klien meminta tetap ada buff et 

(prasmanan) sebab makanan yang disajikan 

wajib diambilkan petugas. 

"Otoma� s cost akan keluar, sementara jum-

lah pesanan di bawah sebelum pandemi. Tidak 

apa-apa yang pen� ng jalan walaupun keun-

tungan mepet," imbuhnya.

Ya, pada masa pandemi ini, Heru mengata-

kan selama � dak rugi, Nendia tetap eksis untuk 

menjalankan bisnis katering pernikahan ini. 

Pihaknya pun menyadari daya beli masyarakat 

yang masih melemah. Oleh karena itu, pihak-

nya enggan menaikkan harga dan menyesuai-

kan dengan bujet klien atau calon pengan� n. 

Adapun paket yang ditawarkan Nendia biasa-

nya termasuk sewa gedung, tata rias pengan-

� n, dokumentasi. 

Walaupun demikian, Heru memas� kan stan-

dardisasi kualitas makanan tetap berjalan. Sela-

ma 18 tahun berdiri, Nendia memiliki standar 

menjaga kualitas makanan yang baik, mulai 

dari cita rasa dan pilihan hidangan yang dise-

paka�  bersama klien, cara pengiriman, hingga 

dekorasi maupun penyajian. 

Standardisasi juga mengacu pada kepuasan 

klien. Heru mengatakan, dalam hal ini pihaknya 

sangat mengutamakan komunikasi, terlebih 

dengan adanya pandemi yang membuat kebi-

jakan pembatasan ak� vitas selalu berubah. 

Mengingat Nendia sangat patuh terhadap 

kebijakan pemerintah, jika ada perubahan level 

PPKM saat pesta pernikahan akan digelar da-

lam waktu dekat, maka Heru dan � mnya akan 

mengundang klien tersebut untuk berdiskusi 

dan mencari solusi yang tepat. 

Ketua Umum Perkumpulan Penyelenggara 

Jasaboga Indonesia (PPJI) Irwan Iden Gobel me-

ngatakan bahwa pelaku bisnis katering perni-

kahan perlu mencari siasat agar tetap bertahan 

di tengah pandemi Covid-19. Ada beragam cara 

yang bisa dilakukan.

Satu hal yang pas� , pelaku bisnis di bidang 

ini harus menghemat anggaran. Misal dengan 

memberlakukan shi� ing untuk karyawan dan 

menghilangkan tunjangan melainkan memba-

yar secara harian, hingga menghemat pema-

kaian listrik untuk operasional. 

Kemudian, pada masa pandemi ini perlu di-

adakannya kontrak dengan klien mengingat 

aturan pembatasan ak� vitas yang dibuat pe-

merintah terus berubah. Kontrak dimaksud 

yakni adanya perjanjian bahwa porsi yang su-

dah dipesan � dak bisa dibatalkan. Misal ke� ka 

klien memesan 1.000 porsi, tetapi menjelang 

hari pernikahan � ba-� ba ada aturan pemerin-

tah yang membuat tamu undangan hanya di-

perbolehkan sekitar 200 orang.

"Kami tetap mengirimkan 800 porsi, bisa di-

antarkan ke para tamu undangan yang � dak 

hadir dalam bentuk hampers. Jadi tetap ada 

� mbal baliknya. Secara bisnis � dak dirugikan 

karena pemesanan makanan sudah disetujui 

kedua belah pihak, ada kontrak," terang Irwan. 

PERMINTAAN TURUN

Sekjen DPP PPJI Afrinaldi mengatakan  bahwa 

selama pandemi, bisnis jasa boga mengalami 

penurunan yang sangat signifi kan.  

"Permintaan katering mempengaruhi pula 

pada ak� vitas produksi yang menurun sehing-

ga terjadi pula pengurangan dalam jumlah kar-

yawan, karena menurunnya pemasukan bagi 

para pelaku usaha di bisnis ini," jelasnya.

Dia menjelaskan sebelum pandemi, dalam 

satu event pernikahan tamu undangan bisa 

mencapai 300—1.000 orang. Untuk biaya kon-

sumsi bisa sampai Rp50 juta—150 juta. Belum 

lagi kalau pada se� ap Sabtu—Minggu ada pes-

ta pernikahan, maka pemasukan untuk jasa 

boga dalam sebulannya diperkirakan bisa men-

capai miliaran rupiah. 

PPJI mencatat bahwa selama pandemi, skala 

bisnis katering pernikahan 

menjadi lebih kecil. 

S e b a g i a n 

pe-

laku usaha di sektor ini beralih pada bisnis la-

innya. 

Afrinaldi menyebut pelaku usaha jasa boga 

yang masih bertahan biasanya memanfaat-

kan jaringan pertemanan dan relasi untuk bisa 

memperoleh permintaan katering. "Ke� ka pan-

demi, pelaku usaha berusaha tetap bersinergi 

untuk bertahan. Bisnis katering yang sempat 

sepi, perlahan mulai  bangkit," ujarnya.

Bicara soal penyesuaian, Ketua DPD PPJI DKI 

Jakarta Si�  Djumiadini menuturkan pada awal-

awal pandemi, PPJI telah mengadakan simulasi 

untuk menjalankan prokes di bidang jasa boga 

dan ini berlaku penerapannya pada semua ang-

gota. Tata cara atau simulasi ini diterapkan da-

lam acara-acara hingga saat ini.

Prokes dilakukan � dak hanya saat penyajian 

makanan pada acara pesta pernikahan saja te-

tapi juga dari awal proses pembuatan masakan-

nya. Para karyawan menjalankan prokes dengan 

ketat dalam produksi dan lingkungan dapur. 

Pada saat penyelenggaraan pesta, semua 

peralatan makan, dan penyajian makanan ada 

petugas-petugas yang mengambilkan makan-

an, ada juga yang � dak prasmanan tetapi sudah 

dalam bentuk hampers. 

"Di ruang atau gedung ada tambahan pula 

dengan menggunakan wedding organizer dan 

ada satgas Covid yang mengawasi jalannya aca-

ra," sebutnya terperinci.

PPJI mempunyai panduan lengkap untuk 

pelaksanaan prokes di industri jasa boga pada 

masa new normal ini. Standar itu wajib diiku� . 

Misalnya semua waiter yang bertugas harus su-

dah mencuci tangan, dicek suhu tubuhnya, dan  

harus pakai masker. Peralatan makan seper�  

sendok-garpu harus dibungkus plas� k, minum-

an jus dalam botol-botol. Waiter yang bertugas 

akan melayani dan mengambilkan makanan 

untuk para tamu, dan sebagainya.

Standardisasi ini tentu berpengaruh pada 

harga katering pernikahan. Kenda�  demi-

kian, klien tetap harus teli�  dalam memilih 

katering.  

Adapun untuk menghindari dari hal-hal yang 

� dak diinginkan saat perayaan pesta, Si�  me-

nyarankan agar menggunakan katering yang 

memang anggota dari suatu organisasi/per-

kumpulan/himpunan jasa boga atau pelaku 

bisnis katering yang memiliki legalitas. 

Dalam suatu pesta, suguhan mutlak harus 
tersedia. Menyiapkan hidangan untuk tamu 
yang sangat banyak tentu memerlukan tenaga 
yang tidak sedikit. Menggunakan jasa katering 
merupakan salah satu solusi untuk menyiapkan 
jamuan pesta. 

DESYNTA NURAINI
desynta.nuraini@bisnis.com

Menjaga Menjaga 
Kualitas Kualitas 
SajianSajian



W
akil Ketua 

Umum Asosi-

asi Perusaha-

an Perjalanan 

Wisata Indo-

nesia (Asita) 

Budijanto Ar-

diansjah menerangkan selama pandemi 

Covid-19, bisnis jasa honeymoon menu-

run dras� s. Hal ini terjadi karena sejumlah 

kebijakan termasuk pembatasan ak� vitas 

yang dilakukan pemerintah, guna mene-

kan laju transmisi virus corona. 

Paket honeymoon ke luar negeri pun 

hampir tutup karena klien enggan meng-

habiskan waktu karan� na ke� ka kembali 

ke Tanah Air. "Wisata honeymoon ke luar 

negeri 95% tutup, kalau di dalam negeri 

50%, ujar Budijanto. 

Dia menilai selama pandemi, para pe-

ngan� n baru cenderung berpikir prak� s 

dan hemat. Selain karena adanya pemba-

tasan, mereka juga enggan mengeluarkan 

uang untuk hal yang dianggap � dak terla-

lu pen� ng atau mendesak. "Kalaupun ada 

yang mau paket honeymoon, maunya le-

bih simpel, � dak paket full, sekarang min-

ta � ket hotel dan penjemputan saja," kata 

Budijanto. 

Adapun dalam paket honeymoon, bia-

sanya terdiri dari menginap di hotel mi-

nimal 2 malam, hiasan khusus di kamar, 

sarapan, makan malam roman� s, � ket 

pesawat, penjemputan dari bandara ke 

hotel, kendaraan sewa yang didesain khu-

sus, hingga  ke lokasi wisata. Untuk harga, 

tergantung pada fasilitas terutama hotel 

dan � ket pesawat yang akan diambil. 

Sejauh ini, Bali masih menjadi favorit 

bagi pasangan yang baru saja menikah, di-

iku�  Labuan Bajo dan Lombok. Sementara 

daerah tujuan honeymoon ke luar negeri 

yakni Singapura dan beberapa kota di ne-

gara di Eropa seper�  Paris dan Turki.

Selama pandemi Covid-19, jasa honey-

moon ini turut melakukan penyesuaian 

terutama dalam menerapkan protokol ke-

sehatan. Pilihan-pilihan baru pun ditawar-

kan seper�   bulan madu di dalam kota. 

Namun yang pas� , dia berharap pande-

mi segera berakhir dan pembatasan ak-

� vitas bisa dilonggarkan bahkan dicabut 

agar bisnis jasa bulan madu ini bisa pulih 

kembali. "Kalau PPKM [pemberlakuan 

pembatasan kegiatan masyarakat] sampai 

level 4, itu death semua. Karyawan yang 

jumlahnya 30-40 orang di travel agent 

besar, sedang 10-15, dan kecil 5-10 akan 

kehilangan pekerjaan," tutur Budijanto. 

Sekretaris Jenderal Perhimpunan Hotel 

dan Restoran Indonesia (PHRI) Maulana 

Yusran menyebut jikalau PPKM meningkat 

potensi untuk terjadi penurunan di sektor 

jasa ini sudah pas�  terjadi. Kemudian, 

faktor penurunan juga tergantung pada 

status penyebaran Covid-19. "Itu bisa jadi 

hambatan, orang khawa� r mau traveling, 

termasuk honeymoon," imbuhnya.

Alhasil, sebanyak apapun promosi yang 

ditawarkan, permintaan untuk honey-

moon tetap rendah. Yusran menyebut 

dalam paket honeymoon, hotel bukan 

hanya menawarkan tempat menginap, te-

tapi sejumlah ak� vitas lain seper�  makan 

malam roman� s, wisata di sekitar hotel, 

hingga bundling � ket pesawat. Namun 

belakangan banyak pengusaha hotel yang 

� dak memasukkan � ket pesawat ke da-

lam paket honeymoon karena harganya 

yang terus berfl uktuasi. 

"Paket saat ini juga termasuk tes� ng 

Covid-19 maupun jaminan kesehatan dan 

keamanan di dalam ruangan. Tantangan-

nya saat ini demand rendah," jelas Yusran.

Kenda�  demikian, hotel yang menyedi-

akan jasa bulan madu ini terus berinovasi. 

Salah satunya menawarkan sensasi ho-

neymoon di dalam kota hingga wisata di 

luar ruang alias outdoor. 

Dia menerangkan permintaan mengi-

nap di hotel termasuk dalam rangka bu-

lan madu masih rendah. Walaupun pada 

kuartal IV bisnis hotel naik hampir 10% di-

bandingkan kuartal III, secara tahunan pe-

ningkatan hanya terjadi 2% pada 2021, ka-

rena kuartal I, II, dan III okupansinya � dak 

� nggi dibandingkan dengan 2020. "Kalau 

lihat tren, harga rela� f masih murah, ho-

tel � dak mungkin berikan harga � nggi se-

mentara minat rendah," sebut Yusran. 

Memasuki awal 2022, bisnis perhotelan 

dan paket honeymoon memberi harapan, 

tetapi harapan ini terancam kandas jika 

kasus Omicron terus meningkat.

SIAPKAN DENGAN MATANG

Perencana Keuangan dari Mitra Renca-

na Edukasi Mike Rini Su� kno mengatakan 

paket honeymoon bisa dimanfaatkan bagi 

pasutri baru yang enggan repot mengurus 

liburan khusus ini. Walaupun biayanya cu-

kup mahal karena paket biasanya terma-

suk transportasi, akomodasi, hingga des-

� nasi wisata, dengan menggunakan paket 

tersebut pengan� n baru � nggal duduk 

manis menikma�  momen spesial mereka.

"Paket ini bisa mahal tapi membuat le-

bih fokus pada honeymoon," ujarnya. 

Saat ini, banyak jasa acara pernikahan 

juga menyediakan paket honeymoon. 

Menurut Mike hal tersebut bisa diman-

faatkan namun tetap harus memper-

ha� kan detail. Sebagai contoh, apakah 

paket yang ditawarkan sudah termasuk 

biaya transportasi seper�  penjemputan 

di bandara maupun ke tempat tujuan 

wisata. 

Bicara soal rencana bulan madu, Mike 

mengatakan persiapannya bisa dilakukan 

seiring persiapan acara pernikahan. Ada-

pun yang pertama harus diperha� kan 

adalah i� nerary atau rencana rute bulan 

madu itu, apakah ingin dilangsungkan di 

dalam negeri atau luar negeri.

"I� nerary ini mengakibatkan biaya ho-

neymoon murah atau mahal. Makin jauh 

tempat tujuan, makin mahal biayanya," 

sebut Mike. 

Calon pasutri perlu memperhitungkan 

biaya transportasi selama bulan madu. 

Kemudian biaya akomodasi berupa peng-

inapan, ak� vitas seper�  kunjungan wisata 

hingga oleh-oleh. Kemudian, bagi yang 

memutuskan honeymoon di luar negeri 

adalah biaya untuk karan� na. 

"Kemudian berapa lama mau bulan ma-

dunya, makin lama makin mahal," ujar-

nya.

Ke� ka sudah membuat rencana ter-

perinci itu, calon pengan� n baru wajib 

menyiapkannya secara fi nansial, sebisa 

mungkin di luar biaya pernikahan dan tan-

pa utang. 

Mike menilai mayoritas orang Indonesia 

mempersiapkan pernikahan dan honey-

moon dalam jangka pendek yakni 6 bulan 

hingga 1 tahun. Selama itu, calon pengan-

� n yang memutuskan ingin bulan madu 

wajib mencari sumber dana dengan cara 

menabung atau melakukan investasi. 

Bukan hanya persiapan dana, tetapi 

mereka juga perlu memikirkan transaksi 

pada saat honeymoon. Ya, alat pembayar-

an harus sudah disiapkan, termasuk an� -

sipasi berupa asuransi.

Jika tujuan honeymoon di dalam nege-

ri, alat pembayaran yang bisa disiapkan 

yakni uang tunai rupiah, e-wallet, hingga 

mobile banking. Ragam alat pembayaran 

ini perlu sebagai an� sipasi jika di daerah 

tempat tujuan wisata khusus ini minim 

pembayaran digital maupun ATM.

Apabila tujuannya ke luar negeri, tentu 

alat pembayaran internasional yang bisa 

digunakan di seluruh merchant wajib di-

sediakan, selain uang resmi negara terse-

but. "Dari total kebutuhan, harus dipecah, 

bawa uang tunai berapa, saldo dana e-

wallet, mobile banking, jaga-jaga dengan 

credit card," papar Mike.  
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Bulan madu alias honeymoon menjadi 
ritual seusai akad nikah ataupun resepsi 
pernikahan yang biasa dilakukan para 
pengantin baru. Namun, saat pandemi, 
kegiatan wisata ini seakan tidak lagi 
menjadi prioritas pasangan suami istri. Hal 
ini berpengaruh terhadap biro perjalanan 
yang menyediakan jasa honeymoon.

DESYINTA NURAINI
desyinta.nuraini@bisnis.com

1. Diskusikan matang dengan pasangan

Sebelum menikah, ada baiknya 

mendiskusikan rencana bulan madu 

dengan pasangan. Mulai dari konsep 

honeymoon 

2. Ambil asuransi perjalanan

Pandemi ini kamu dan 

honeymoon. Beberapa layanan asuransi 

swab PCR, 

3. Gunakan kendaraan pribadi

Ada baiknya menggunakan kendaraan 
selain 

mengurangi risiko penularan 

outdoor 
perlu disiapkan sebelum pergi 

bulan madu. 

mungkin 

Tip
Merencanakan

Honeymoon

ini memilih 

penginapan yang 

menerapkan prokes 

Sumber: Diolah, dari berbagai sumber

BISNIS/

Berharap Kembali 
'Semanis Madu'
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K
arena momen ini diharapkan hanya terjadi seka-

li dalam hidup, � dak heran jika calon pengan� n 

ingin menggelar perayaan pesta pernikahannya 

dengan semeriah mungkin, sehingga mening-

galkan kesan bagi keluarga, kerabat dan teman 

sebagai tamu undangan. Kebiasaan ini tentu saja 

menjadi peluang bisnis yang menjanjikan.

Serangkaian prosesi pernikahan mulai dari lamaran hingga re-

sepsi melibatkan banyak instrumen yang berkaitan dengan in-

dustri krea� f, yang biasa disebut vendor. Mulai dari pelaku usaha 

boga, dekorasi, fashion yang berkaitan dengan baju pengan� n 

dan keluarga, makeup ar� st, jasa pembuatan seserahan atau ma-

har, hingga videografi  maupun fotografi .

Semua keterampilan itu � dak lengkap tanpa hadirnya wed-

ding organizer, sebagai pihak yang akan mengkoordinasi para 

vendor dan bertanggung jawab dalam membantu menyusun 

rangkaian acara, serta memas� kan proses dari hulu ke hilir 

berjalan dengan baik. Lagi-lagi, kepuasan pengan� n dan tamu 

undangan menjadi yang utama, khususnya bagi suatu resepsi 

pernikahan.

Sebelum terjun ke dalam industri krea� f pernikahan, hal uta-

ma yang diperlukan adalah krea� vitas, keterampilan, keberani-

an yang diperhitungkan, serta kemauan. Khusus untuk wedding 

organizer, dibutuhkan manajemen yang kuat, karena pekerjaan 

ini akan berkaitan dengan mengatur rangkaian acara, mulai dari 

waktu hingga pengisi acara.

Namun, jika dijalankan dengan komitmen dan profesional, 

bisnis penyelenggaraan pernikahan akan mendatangkan cuan. 

Tak sedikit pasangan yang akan menggelontorkan kocek besar-

besaran, selama mereka yakin dengan konsep-konsep yang di-

tawarkan.

Pandemi Covid-19 yang diiku�  sejumlah larangan dan pemba-

tasan menimbulkan tantangan baru bagi keberlangsungan bisnis 

penyelenggaraan pesta pernikahan.

Meski sempat mengalami masa kelam pada awal pandemi, para 

pelaku wedding organizer dan vendor pernikahan kini mampu ber-

adaptasi dan lebih krea� f. Acara-acara akad dan resepsi pernikahan 

tetap dapat digelar dengan protokol kesehatan.  

Selain itu dari segi pemasaran, saat ini sudah tersedia bebe-

rapa pla� orm marketplace sebagai tempat bertemunya para 

pelaku wedding organizer dan vendor dengan ribuan calon 

pengan� n.  
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Mengabadikan Keindahan

Scan Me

Orang bijak berkata, 
"Segeralah menikah 
agar kehidupan menjadi 
lebih berkah." Seperti 
ungkapan tersebut, 
setiap pasangan pasti 
ingin melanggengkan 
hubungan melalui 
pernikahan, yang 
dijalani sekali dalam 
seumur hidup.

ARIEF HERMAWAN P.
arief.hermawan@bisnis.com

Bisnis/Arief Hermawan P.

Bisnis

Bisnis

Bisnis/Nurul HidayatBisnis/Nurul Hidayat

Bisnis/Nurul Hidayat Bisnis/Nurul Hidayat


	Edisi_Weekend_2022-02-27_1.pdf (p.1)
	Edisi_Weekend_2022-02-27_2.pdf (p.2)
	Edisi_Weekend_2022-02-27_3.pdf (p.3)
	Edisi_Weekend_2022-02-27_4.pdf (p.4)
	Edisi_Weekend_2022-02-27_5.pdf (p.5)
	Edisi_Weekend_2022-02-27_6.pdf (p.6)
	Edisi_Weekend_2022-02-27_7.pdf (p.7)
	Edisi_Weekend_2022-02-27_8.pdf (p.8)
	Edisi_Weekend_2022-02-27_9.pdf (p.9)
	Edisi_Weekend_2022-02-27_10.pdf (p.10)
	Edisi_Weekend_2022-02-27_11.pdf (p.11)

